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Abstract — Cosmetics are preparations intended for use on the 

outside of the human body with the aim of, among other things, 

cleansing the body. One of the cosmetic products in high demand is 

cosmetics that contain spices, which are widely grown by the 

community as Family Medicinal Plants (Tanaman Obat Keluarga/ 

TOGA). The aim of this community service activity is to increase 

knowledge about the benefits of TOGA, especially for skin health, 

as well as improving skills in processing TOGA into cosmetic 

formulations for 90 TOGA Asuhan Mandiri cadres in the area of 

Kapanewon Sanden. Community service activities were carried out 

by delivering information regarding skin complaints and the safety 

of natural body scrubs, type of cosmetic formulations, natural 

ingredients that can be used for dental and oral health, how to make 

body scrubs and soap from TOGA, followed by practical training on 

processing TOGA into body scrubs. Body scrubs produced by 

cadres and the community have been used by the community and 

their families. 

Keywords — body scrub, cosmetics, family medicinal plants, skin 

health 

 

Abstrak — Kosmetika adalah sediaan yang dimaksudkan untuk 

digunakan pada bagian luar tubuh manusia dengan tujuan antara lain 

untuk membersihkan tubuh. Salah satu produk kosmetika yang 

diminati adalah kosmetika yang mengandung bahan rempah, yang 

banyak ditanam oleh masyarakat sebagai Tanaman Obat Keluarga 

(TOGA). Tujuan akhir kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah meningkatkan pengetahuan tentang manfaat TOGA 

khususnya untuk kesehatan kulit, serta meningkatkan keterampilan 

pengolahan TOGA menjadi sediaan kosmetika untuk 90 orang kader 

Asuhan Mandiri TOGA di wilayah Kapanewon Sanden. Kegiatan 

pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan penyampaian materi 

mengenai keluhan kulit dan keamanan lulur bahan alam, bentuk 

sediaan kosmetika, bahan alam yang dapat digunakan untuk 

kesehatan gigi dan mulut, pembuatan lulur dan sabun dari TOGA, 

kemudian dilanjutkan dengan praktek pelatihan pengolahan TOGA 

menjadi lulur. Lulur yang diproduksi oleh kader dan masyarakat 

telah digunakan oleh masyarakat dan keluarganya. 

Kata Kunci — lulur, kesehatan kulit, kosmetika, TOGA 

 

PENDAHULUAN 

Kosmetika adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan 
untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia seperti kulit, 
rambut, kuku, bibir, dan organ genital bagian luar, atau gigi 
dan membran mukosa mulut terutama untuk membersihkan, 
mewangikan, mengubah penampilan, dan/ atau memperbaiki 
bau badan, atau melindungi, atau memelihara tubuh pada 
kondisi baik [1]. Selama 30 tahun terakhir, popularitas produk 
kosmetika meningkat dengan cepat dan telah menjadi bagian 

yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat [2]. 
Penelitian yang dilakukan oleh Choi et al. bahkan 
menunjukkan bahwa selama pandemi COVID-19 didapatkan 
peningkatan minat konsumen terhadap produk perawatan 
kulit [3]. Meskipun demikian, penggunaan kosmetika 
berbahan dasar kimia sintetik, antara lain berupa pewarna, 
telah dikaitkan dengan berbagai penyakit kronis, antara lain 
kanker, gangguan saluran pernapasan, saraf, dan endokrin [2], 
[4]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Amberg dan Fogarassy 
menunjukkan bahwa di pasar produk kosmetika, kesadaran 
tentang kesehatan dan lingkungan akan menjadi tren yang 
signifikan baik bagi perilaku produsen maupun konsumen 
kosmetika [5]. Konsumen cenderung memilih kosmetika 
dengan bahan alami dan ramah lingkungan [6], antara lain 
bahan rempah. Selain memiliki aroma yang khas, bahan 
rempah juga memiliki beberapa manfaat antara lain sebagai 
antiseptik, antioksidan, dan pengharum. Bahan rempah 
tersebut saat ini banyak ditanam di rumah penduduk untuk 
konsumsi pribadi sebagai bagian dari Tanaman Obat Keluarga 
(TOGA) [7] .  

Wilayah Kapanewon Sanden di Kabupaten Bantul, 
Daerah Istimewa Yogyakarta telah menjadi Desa Binaan 
Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana (FK 
UKDW) sejak tahun 2015, bekerja sama dengan Puskesmas 
Sanden. Beberapa kegiatan pembinaan yang telah dilakukan 
antara lain pembentukan dan pembinaan paguyuban orangtua 
peduli stunting [8], pembentukan kader remaja new normal 
[9], dan pembentukan kader juru pemantau stroke 
(jumantroke) [10]. Program pembinaan lain yang 
dilaksanakan adalah pembudidayaan TOGA dan berbagai 
kegiatan yang dirancang untuk memaksimalkan pemanfaatan 
TOGA [7], yang telah dilaksanakan sejak tahun 2016. Hasil 
panen TOGA yang melimpah sudah dimanfaatkan oleh 
masyarakat untuk produksi jamu baik untuk dikonsumsi oleh 
masyarakat sendiri maupun dijual. 

Meskipun TOGA telah dibudidayakan oleh masyarakat 
Kapanewon Sanden, pemanfaatannya untuk produk konsumsi 
masih belum optimal sehingga keterampilan kader dalam 
mengolah TOGA menjadi produk konsumsi selain jamu perlu 
ditingkatkan agar dapat memberikan manfaat kesehatan dan 
ekonomi bagi masyarakat. 

 

METODE PENGABDIAN 

Tahapan Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Senin, 24 Juni 2024, mulai 
pukul 08.00 WIB sampai selesai, bertempat di Pendopo 
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Rumah Makan Gejlik Pitu, Sanden. Kegiatan dilaksanakan 
dalam beberapa tahap yaitu penyampaian materi berupa 
ceramah (pemberian materi teori), praktek pelatihan 
pembuatan lulur dari bahan TOGA, dan diskusi. Pemberian 
materi teori terbagi menjadi 5 judul yang diberikan oleh 5 
narasumber. Peserta terdiri dari 90 orang kader Asuhan 
Mandiri TOGA di Kapanewon Sanden dengan Ibu Dukuh 
sebagai penanggung jawab kegiatan di pedukuhan, 
didampingi oleh petugas penanggung jawab program dari 
Puskesmas Sanden. 

Kegiatan diawali dengan pembukaan oleh Kepala 
Puskesmas Sanden yang diwakili oleh Kepala Subbagian Tata 
Usaha, yang menghimbau supaya kader yang mengikuti dapat 
mengimplementasikan hasil pelatihan untuk mengatasi 
gangguan ringan kesehatan kulit dan infeksi kecacingan 
dengan TOGA, dan dapat mengolah TOGA yang ada menjadi 
produk kosmetika. 

Pelatihan 

Materi yang pertama mengenai Sediaan Obat untuk 
Perawatan dan Pengobatan Kulit serta Penggunaan TOGA 
untuk Infeksi Kecacingan, disampaikan oleh dr. Christiane 
Marlene Sooai, M.Biomed (Gambar 1). Materi ini 
menjelaskan tentang pengertian kosmetika [1], bentuk sediaan 
kosmetika, golongan industri kosmetika, serta TOGA yang 
dapat digunakan untuk pengobatan awal infeksi kecacingan.  

Golongan industri kosmetika menentukan bentuk sediaan 
kosmetika yang diijinkan untuk diproduksi. Industri 
kosmetika golongan B, yaitu industri kosmetika yang hanya 
menggunakan teknologi sederhana dan hanya memiliki 
Tenaga Teknis Kefarmasian (TTK) sebagai penanggung 
jawab teknis, hanya diijinkan untuk memproduksi bentuk 
sediaan kosmetika antara lain lulur, dan sabun mandi [11].  

Konsumsi biji labu (Cucurbita sp), bawang putih (Allium 
sativum), dan kunyit (Curcuma longa) dapat digunakan 
sebagai pengobatan awal untuk infeksi kecacingan. Biji labu 
dapat digunakan sebagai pengobatan awal infeksi cacing 
kremi [12] dan cacing daun [13] dengan cara melarutkan 2 
sendok makan biji yang dikupas dan dilumatkan ke dalam 3 
gelas air mendidih, kemudian dikonsumsi dalam suhu normal. 
Bawang putih dapat digunakan sebagai pengobatan awal 
infeksi cacing daun [14] dan cacing pita [15] dengan cara 
mengkonsumsi 3 siung bawah putih mentah pada waktu perut 
kosong selama 1 minggu. Kunyit dapat digunakan sebagai 
pengobatan infeksi cacing pita [16]. Selain 3 tanaman tersebut 
di atas, di Indonesia terdapat banyak tanaman yang telah 
diketahui dapat digunakan sebagai pengobatan infeksi 
kecacingan, antara lain yaitu buah muda dan biji pinang 
(Areca cateechu L), biji kemlanding (Leucaenia glauca 
benth), akar delima (Punica granatum L), dan sebagainya 
[17]. 

 

Gambar 1. Penyampaian materi oleh dr. Christiane Marlene 

Sooai, M.Biomed (dokumentasi pribadi) 

Materi kedua mengenai Keluhan Kulit Yang Sering 
Dijumpai, disampaikan oleh Dr. dr. Arum Krismi, M.Sc, 
Sp.DVE, FINSDV, FAADV (Gambar 2). Pada materi kedua 
dipaparkan tentang keluhan kulit yang sering dijumpai, 
pencegahannya, dan efek kosmetika dari bahan alami untuk 
kulit. Pada materi ini juga dijelaskan mengenai jenis lulur dan 
sabun mandi, keamanan lulur dan sabun mandi dari bahan 
alami, tanda dan gejala reaksi yang tidak diinginkan pada 
penggunaan lulur dan sabun mandi dari bahan alami, serta 
pertolongan pertama yang dapat dilakukan dan kapan harus 
berobat ke dokter jika terjadi reaksi yang tidak diinginkan 
tersebut. Reaksi yang tidak diinginkan akibat penggunaan 
kosmetika umumnya ditandai dengan adanya rasa gatal, rasa 
panas, perubahan warna merah pada kulit, hingga kulit yang 
mengelupas. Segera hentikan penggunaan produk kosmetika 
yang dicurigai jika terjadi reaksi yang tidak diinginkan [18]. 

Lulur dan sabun mandi adalah dua bentuk sediaan 
kosmetika yang digunakan untuk membersihkan permukaan 
kulit. Lulur merupakan pembersih (cleanser) berbentuk 
serbuk yang harus dicampur dengan air saat digunakan untuk 
membersihkan permukaan kulit. Serbuk lulur berfungsi 
sebagai eksfoliator (pengelupas) yang dapat mengangkat sel 
kulit mati pada permukaan kulit, memperlihatkan sel-sel baru 
dan lebih sehat di bawahnya sehingga kulit terlihat lebih cerah 
dan sehat [19], [20].  

Sabun mandi berbentuk batang umumnya terbuat dari 
garam natrium yang lebih keras/ kasar untuk permukaan kulit, 
sehingga kulit menjadi lebih kering. Penambahan gliserin 
yang bersifat humectant (menarik air/ kelembapan dari 
sekitarnya) dapat mengurangi efek pengeringan kulit dari 
sabun mandi berbentuk batang [19], [20]. 
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Gambar 2. Penyampaian materi oleh dr. Arum Krismi, M.Sc, 

Sp.DVE, FINSDV (dokumentasi pribadi) 

Materi ketiga mengenai Perawatan Gigi Dan Mulut 
Dengan Memanfaatkan Bahan Herbal disampaikan oleh Dr. 
drg. Suryani Hutomo, M.D.Sc (Gambar 3). Materi ini 
menjelaskan tentang gambaran rongga mulut yang sehat, 
pencegahan karies gigi, serta herbal untuk kesehatan gigi dan 
mulut. Pencegahan karies gigi dapat dilakukan dengan 
berkumur dengan cara yang tepat, menggunakan obat kumur 
yang mengandung antiseptik.  

Daun sirih (Piper betle) dan siwak (Salvador persica) 
adalah contoh herbal yang mempunyai kandungan antiseptik 
yang dapat digunakan untuk berkumur [21], [22]. Dauh sirih 
dapat digunakan sebagai obat kumur dengan cara merebus 5-
7 lembar daun sirih dalam 2 gelas air selama 5 menit. Setelah 
hangat, dapat ditambahkan 1 sendok teh air jeruk nipis (Citrus 
× aurantiifolia) untuk memberikan rasa segar dan sedikit 
garam, kemudian digunakan untuk berkumur selama 30 detik.  

 

Gambar 3. Penyampaian materi oleh Dr. drg. Suryani 
Hutomo, M.D.Sc. (dokumentasi pribadi) 

 

Materi keempat adalah penjelasan dan pelatihan 
Pembuatan Lulur Dari Bahan TOGA yang disampaikan oleh 
Sutrisno (Gambar 4). Materi ini menjelaskan mengenai 
pengertian, manfaat, dan bahan-bahan yang sering digunakan 
dalam lulur tradisional. Setelah materi selesai disampaikan, 
kegiatan langsung dilanjutkan dengan praktek pelatihan 
pembuatan lulur tradisional dari kombinasi tepung daun 
kemuning (Murraya paniculata), tepung beras (Oryza sativa), 
dan tepung kunyit, dengan aroma dari campuran tepung soyi, 
tepung kayu manis (Cinnamomum verum), dan tepung klabet 
(Trigonella foenum-graecum).  

Penggunaan tepung beras pada permukaan kulit dapat 
berfungsi untuk mengurangi radang atau kemerahan pada 
kulit [23]. Demikian juga dengan penggunaan tepung kunyit 
pada permukaan kulit, yang dapat berfungsi sebagai 
antibakteri, antiinflamasi, dan antioksidan atau pembersih 
[24], sehingga penggunaan kedua tanaman tersebut sebagai 
lulur sangat tepat. 

 

 

Gambar 4. Kegiatan penyampaian materi dan pelatihan 
pembuatan lulur oleh Sutrisno (dokumentasi pribadi) 

 

Materi kelima adalah penjelasan dan pelatihan Pembuatan 
Sabun Dari Bahan TOGA yang disampaikan oleh Eko 
Cahyono (Gambar 5). Materi ini menjelaskan tentang bahan 
yang diperlukan dan teknik pembuatan sabun dari lidah buaya. 
Daging lidah buaya yang telah dihaluskan dicampur dengan 
gliserin, minyak zaitun, dan base soap berbahan dasar NaOH, 
kemudian dituang ke dalam cetakan dan dibiarkan mengeras 
menjadi sabun batangan. Namun karena keterbatasan waktu, 
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praktek pelatihan pembuatan sabun belum dapat 
dilaksanakan. 

Lidah buaya (Aloe vera) telah digunakan sebagai bahan 
kosmetika sejak abad ke-14 sebelum Masehi. Lidah buaya 
mempunyai fungsi sebagai antibakteri, antiinflamasi, dan 
antioksidan. Penggunaan lidah buaya pada permukaan kulit 
juga dapat mempercepat penyembuhan luka, mencegah 
penuaan dini, mencerahkan, melindungi dari sinar matahari, 
melembapkan, serta mengatur keseimbangan air dan minyak. 
Sebagai produk kosmetika, saat ini lidah buaya telah tersedia 
dalam bentuk pembersih (cleanser), gel, lotion, serbuk, dan 
masker [25], [26]. 

 

 

Gambar 5. Penyampaian materi oleh Eko Cahyono 

(dokumentasi pribadi) 

Evaluasi 

Kegiatan monitoring dan evaluasi mengenai pelatihan 
pengolahan TOGA menjadi lulur dilakukan pada bulan 
November 2024. Pada kunjungan tersebut, selain melakukan 
monitoring dan evaluasi secara kualitatif mengenai 
peningkatan keterampilan masyarakat dalam pembuatan lulur, 
dilakukan juga pelatihan pengemasan produk yang telah 
dihasilkan supaya lulur dapat dijual (Gambar 6).  

 

 

Gambar 6. Kemasan lulur yang siap dijual (dokumentasi 
pribadi) 

 

Materi pelatihan mengenai Keluhan Kulit Yang Sering 
Dijumpai, Sediaan Obat untuk Perawatan dan Pengobatan 
Kulit, serta Perawatan Gigi Dan Mulut Dengan 
Memanfaatkan Bahan Herbal telah dikompilasi menjadi buku 
saku sebagai salah satu panduan bagi kader Asuhan Mandiri 
TOGA di wilayah Kapanewon Sanden (Gambar 7).  

 

Gambar 7. Buku saku panduan kader 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tanaman Obat Keluarga telah banyak dimanfaatkan oleh 
masyarakat. Penggunaan TOGA antara lain jahe, temulawak, 
kunyit, kencur, mengkudu, kayu manis, jeruk nipis, jambu 
biji, dan daun singkong sebagai minuman untuk 
meningkatkan kesehatan tubuh telah dilakukan oleh 
masyarakat di desa Planjan, kecamatan Saptosari, kabupaten 
Gunungkidul [27]. Meskipun TOGA telah banyak 
dibudidayakan dan dimanfaatkan, namun pengenalan 
budidaya TOGA baik jenis tanaman yang telah ada di 
masyarakat maupun tanaman yang disesuaikan dengan jenis 
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tanah dan ketinggian suatu daerah, serta pengenalan manfaat 
baru atau inovasi pengolahan TOGA tetap terus dilakukan di 
masyarakat [28]–[30]. 

Kunyit (rimpang tanaman Curcuma longa) adalah salah 
satu TOGA yang paling banyak dimanfaatkan. Kunyit 
mengandung kurkumin (fitokonstituen utama), suatu 
polifenol alami dan pigmen kuning yang memiliki sifat 
antioksidan, antiinflamasi, dan antibakteri yang kuat [31], 
[32]. Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan, 
kurkumin dapat digunakan secara topikal untuk mengobati 
infeksi dan inflamasi/ peradangan pada kulit, jerawat, rosacea, 
psoriasis, dan pruritus/ gatal [24], [33]. Kurkumin juga 
memiliki efek perlindungan terhadap kerusakan kulit akibat 
radiasi kronis sinar ultraviolet A dan B, sehingga 
penggunaannya pada permukaan kulit dapat mencegah 
penuaan dini dan kanker kulit [24], [31]. Penelitian yang 
dilakukan oleh Athipornchai et al. menunjukkan bahwa 
beberapa analog kurkuminoid memiliki sifat antitirosinase 
yang lebih kuat dibandingkan asam kojik, sehingga dapat 
berfungsi sebagai penghambat potensial baru untuk 
pencegahan dan pengobatan gangguan pigmentasi pada kulit 
[34]. 

Pelatihan pengolahan TOGA menjadi kosmetika bagi 
kader Asuhan Mandiri TOGA di wilayah Kapanewon Sanden 
telah terlaksana. Perwakilan kader menyampaikan bahwa 
setelah pelaksanaan kegiatan tersebut kader menjadi lebih 
memahami bentuk sediaan kosmetika, penyebab, dan 
pencegahan keluhan kulit yang sering dirasakan, penggunaan 
daun sirih sebagai cairan kumur untuk mencegah 
pembentukan karies gigi, serta cara pengolahan TOGA 
menjadi lulur. 

Kader Asuhan Mandiri TOGA telah melakukan praktek 
pembuatan lulur baik secara mandiri maupun berkelompok. 
Dengan dipimpin oleh Ibu Dukuh, kader juga telah melakukan 
pelatihan pembuatan lulur dari bahan TOGA kepada 
masyarakat, antara lain melalui kegiatan pertemuan 
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) dan 
dasawisma. Bekerja sama dengan kelompok lanjut usia 
(lansia) Simbah Bugar, kader juga telah memberikan pelatihan 
pembuatan lulur untuk dipakai sendiri oleh peserta pelatihan 
dan keluarganya (Gambar 8). Penggunaan lulur dirasakan 
memberikan hasil yang baik, yaitu kulit menjadi terasa lebih 
bersih dan segar. 

  

Gambar 8. Pelatihan pembuatan lulur bahan alami oleh kader 
kepada kelompok lansia Simbah Bugar [35] 

 

Melalui perwakilan kader, baik kader maupun masyarakat 
mengharapkan pelaksanaan kegiatan selanjutnya mengenai 
pelatihan pembuatan sabun yang belum berhasil dilaksanakan. 

 

KESIMPULAN 

Pelatihan pengolahan TOGA menjadi kosmetika bagi 
kader Asuhan Mandiri TOGA di wilayah Kapanewon Sanden 
telah terlaksana. Hasil olahan TOGA menjadi lulur telah 
digunakan oleh masyarakat dan keluarganya. 
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